BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari berbagai data dan fakta yang sudah diperoleh dari lapangan
dan di konfirmasikan dengan teori-teori yang menjadi acuan peneliti,
dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan mengenai hal yang
menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu:

1. Proses komunikasi politik dalam unsur-unsur komunikasi politik
dilakukan oleh komunikator politik yang di wakili oleh Kiai
Muzakki Syah dan juga Hj Faida. MMR yang menyampaikan
agar membantu dan mendukung dalam bentuk pemberian suara
pada pemilihan Bupati pada tanggal 9 Desember tahun 2015
dalam majelis dzikir Managib Syekh Abdul Qodir Al- Jaelani.

2. Efektifitas komunikasi politik yang dilakukan oleh komunikator
di Majelis dzikir Managib Syekh Abdul Qodir Al Jaelani di ukur
dari banyaknya jumlah dan juga dari pesan-pesan Yyang
disampaikan baik secara penetapan kode atau simbol (encoding)
dan penggunaan bahasa (decoding). Jadi dalam hal ini komunikasi
politik yang terjadi semakin kuat di lingkungan agama.

B. Saran
1. Untuk Imam Majelis dzikir Managib Syekh Abdul Qodir Al

Jaelani agar melihat kembali makna dari majelis dzikir supaya
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tidak dimanfaatkan untuk kepentingan khusus dalam kegiatan
politik.

. Para Politikus atau calon Bupati dan wakil Bupatisebaiknya
menjadikan majelis dzikir ini murni tempat membersihkan diri,
mendekatkan keimanan kepada Allah SWT Jangan dijadikan
sebuah kepentingan yang hanya mencari sebuah kekuasaan dunia
semata

. Untuk jama’ah hendaknya memilih calon yang dianggap mampu
untuk memimpin daerah berdasarkan hati nurani

. Untuk penelitian lebih lanjut, kepada semua pihak yang akan
membuat penelitian dan mengangkat kasus yang sama,
diharapkan mampu memberikan dan penyajian yang mendetail
dan lebih lengkap lagi. Agar hasil penelitian dapat dipergunakan
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah ada. Peneliti
yang lebih lanjut diharapkan pula untuk bisa lebih mewakili
kebutuhan semua pihak yang bersangkutan.

. Tulisan ini semata-mata bukan untuk mengarahkan kegiatan
politik pada acara majelis dzikir sebagai bentuk kemenangan
calon, akan tetapi sebagai ritual agama, komunikasi politik yang

terjadi semakin kuat di lingkungan agama.



